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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar ladelaha

sadar atau upaya yang disengaja untuk mendapatkemdéaiart.

Beberapa pengertian mengenai belajar:

1)

2)

3)

Clifford T. Morgan juga berpendapat demikiadrning may be

defined as any relatively permanent change in behavior which

occurs as a result of experience or practice’® belajar adalah

perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebadabah dari

latihan atau pengalaman.

Menurut ahli psikologi

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan mernpaksur yang

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraais @an

jenjang pendidikan.

Menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid definisi belajadalah
"Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiraarpesdidik

yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudéejadi

perubahan yang baru”.

'Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2005), him. 83

2 Clifford T. Morgan and Richard A Kingntroduction to Psychology, (New York: Graw
Hill, t.t), him. 63.

3Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), edisi revisi, him. 89

“Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidttarbiyah Waturuqu Al-Tadris, juz 1,
(Mekkah : Darul Ma’arif, t.th), him. 169.



Slameto berpendapat bahwa belajar adalah proska ysag
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobaigkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah proses
perubahan tingkah laku akibat proses aktif dalammperoleh
pengetahuan/pengalaman baru dalam berinteraksaddigkungan.
Perubahan yang terjadi dalam individu banyak sekalik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak seapbahan dalam
diri individu merupakan perubahan dalam arti belaja

b. Prinsip-prinsip belajar
Terdapat prinsip-prinsip belajar, sebagai berikut:

1) Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas.

2) Proses belajar akan terjadi bila seseorang dihasaplda situasi
problematis.

3) Belajar dengan pemahaman akan lebih bermakna daripelajar
dengan hafalan.

4) Belajar menyeluruh itu akan lebih berhasil daripbetajar secara
terbagi-bagi.

5) Belajar memerlukan kemampuan dalam menangkap rintisa
pelajaran itu sendiri.

6) Belajar merupakan proses yang kontinu.

7) Proses belajar memerlukan proses yang tepat.

8) Belajar memerlukan minat dan perhatian siswa.

c. Teori — teori belajar
1) Teori Belajar Jean Piaget

Jean Piaget adalah seorang ilmuwan perilaku
dari Swiss, ilmuwan yang sangat terkenal dalam
penelitian mengenai perkembangan berpikir khususnya
proses berpikir pada anak. Piaget berpendapat bahwa
setiap anak sudah memiliki struktur kognitif yang

® Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

® Arnie fajar, Portofolio dalam Pembelajaran IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009),
him. 10-11.



kemudian dinamakan skerhaDan mengembangkan
kemampuan berpikirnya menurut tahap yang terahdaP
satu tahap perkembangan tertentu akan muncul skema
atau struktur tertentu yang keberhasilannya padiapse
tahap amat bergantung pada tahap sebelumnya. Teori
belajar Piaget memberikan pengaruh yang luar biasa
terhadap perkembangan teori pembelajaran kognitif.
Piaget mengemukakan ada empat faktor yang

mempengaruhi perkembangan kognitif peserta didik:

a) Lingkungan fisik, kontak dengan lingkunag fisik aist perlu
karena interaksi antara individu dan dunia luar upakan
sumber pengetahuan baru.

b) Kematangan, memungkinkan anak memperoleh manfaatase
maksimum dari pengalaman fisik. Dengan kata laém&tangan
membuka kemungkinan untuk perkembangan, sedangian k
kurang hal itu akan membatasi secara luas prdgigaitif.

c¢) Lingkungan sosial, pengalaman sosial seperti hding&aungan
fisikk dapat memacu atau menghambat perkembangaktistr
kognitif.

d) Proses pengaturan diri (ekuilibrasi), ekuilibrasiengatur
interaksi spesifik dari individu dengan lingkungamaupun
pengalaman fisik, pengalaman sosial dan perkembanga
jasmani, hal ini menyebabkan perkembangan kogbéifalan
secara padu dan tersusun béik.

Teori belajar Jean Piaget adalah kounstruktiviaseka
keyakinannya bahwa para peserta didik pasti mersjkdsi
pikiran mereka sendiri dan bukan menjadi penerimfarasi
yang bersifat pasif anak pada tahap operasi kosghagai dasar
untuk berfikir abstrak. Dalam interaksi pendidikpeserta didik
tidak harus selalu diberi atau dilatih, mereka tapeencari,
menemukan, memecahkan masalah-masalah dan meiatijad
sendiri. Mengaplikasikan beberapa prinsip pengatol&kelas
adalah upaya lain yang tidak bisa di abaikan beg#ja.

" Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, Kencana, 2008), Cet. 2, him. 246.

8Margaret E. Bell Gerdler,Belajar dan Membelajarkan, Seri Pustaka Teknologi
Pendidikan No. 11, (Jakarta : Rajawali Pers, 1991), him. 307-308.



Pengeloaan kelas yang baik akan melahirkan interagdajar
mengajar yang baik pufa.

Kemampuan kognitif peserta didik dapat dilihat dari
keaktifan peserta didik dan kemandirian pesertak didaupun
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. Di samitu,
Piaget berpendirian bahwa aturan atau teori yamtake dalam
mata pelajaran tertentu harus ditemukan sendin péserta didik,
aturan dan teori itu tidak dapat disampaikan sewaraal’® Di
sinilah perkembangan kognitif peserta didik aktifalasn
memanipulasi dan berinteraksi dengan temannya tidakya
bergantung pada guru saja.

2) Teori Bloom

proses belajar, baik disekolah maupun diluar sékola
menghasilkan menghasilkan tiga pembentukan kemampaag
dikenal sebagaitaxonomy Bloom, yaitu kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Kognitif merupakan suatu proses dan produk pikiran
untuk mencapai pengetahuan yang berupa aktivitadamseperti
mengingat, mensimbolkan, mengkategorikan, memecahka
masalah, menciptakan dan berfantasi. Perkembangaymitik
sendiri adalah perkembangan fungsi intelek atasgrgproses
perkembangan kemampuan atau kecerdasan otak anak.
Kemampuan kognitif juga erat hubungannya dengarstgse
belajar biologi. Tanpa kemampuan kognitif sulit alilangkan
seorang peserta didik dapat berfikir, karena tanpatahil peserta
didik tersebut dapat memahami materi-materi pedajayang

GerdlesBelajar, him. 310.
% Gredler,Belajar, him. 352.

' Sunarto dan Agung Harton®deori Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002),
him. 11.
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disajikan kepadanya. Upaya pengembangan kogni#ragerarah,
baik oleh orang tua maupun guru sangat petting
3) Teori Gestalt

Gestalt memandang bahwa belajar terjadi bila diphkr
insight (pemahaman)nsight timbul secara tiba-tiba, bila individu
telah dapat melihat hubungan antara unsur-unswandalituasi
problematik. Dapat dikatakan pula bahimaight timbul pada saat
individu memahami struktur yang semula merupakamatusu
masalah. Dengan kata lainpsight merupakan reorganisasi
pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba, sepetik&k seseorang
menemukan ide baru atau menemukan suatu pemecasatehi®

Teori Gestalt lebih banyak menekankan kepada belaja
melalui pengalaman. Oleh karena itu pengajararh lemrahkan
memberi kesempatan kepada peserta didik melakukanatu-
learning by doing. Dengan melakukan sesuatu dapat diperoleh

pengertiart?

2. Metode Pembelajaran Discovery dan Inquiry
a. Pengertian Metode PembelajarBiscovery daninquiry
Kata metode berasal dari kata “methodos” yang lebih
menekankan pada teknik pelaksan&adadi metode adalah sebagai
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan nengang sudah

2synartoTeori, him.11.

13 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo. 2004 ). Him. 19.

14 Muhammad Ali,Guru, him 21.

!5 Nuryani Y. Rusman, dkk, Strategi Belajar Mengdéologi, (Universitas Pendidikan
Indonesia, 2003), him. 107.
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disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktiskkumencapai
tujuan pembelajaralf.

Definisi pembelajarandiscovery dan inquiry adalah cara
penyajian pelajaran yang banyak melibatkan siswlandgproses-
proses mental dalam rangka penemuaningalry berarti pertanyaan,
atau pemeriksaan, penyelidikdnlnquiry merupakan tingkah laku
yang terlibat dalam usaha manusia untuk menjelaskaara rasional
fenomena-fenomena yang memancing rasa ingin takagénh kata
lain, inquiry berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan akdifig
fokus pada pencarian pengetahuan atau pemahamanmeamuaskan
rasa ingin tahuSuatu proses belajar yang mengajak siswa melakukan
tindakan mandiri yang melibatkan terkadang satungraatau
kelompok.

Tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubungkan
pengetahuan akademik dengan kehidupan siswa dwdrarsecara
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang bermakopan ini
mungkin menghasilkan hasil yang nyata maupun yiaiad nyata®

Selain itu belajar mandiri adalah cara belajarif akan
partisipatif untuk mengembangkan diri masing-masidjvidu yang
tidak terikat dengan kehadiran guru, dosen, perdentatap muka di
kelas, dan kehadiran teman sekolah. Belajar mamderupakan
belajar dalam mengembangkan diri, ketrampilan dengaara

tersendiri® Peran guru dan dosen sebagai fasilitator, konsegém

16 Akhmad SudrajatPengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model
dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Belajar, 2008), him. 6.

7 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis, (Surabaya:
Penerbit Pustaka Publisher 2007), him. 135.

'8 Elaine B. JohnsorGontextual Teaching & Learning, (Bandung: Mizan Learning
Center, 2008), him. 152-153.

“Martinis YatimpParadigma Pendidikan Kontruktivisme. Jakarta: Gaung Persada
Press.him.204.
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dinamisator sehingga guru bukanlah satu-satunysesummu. Ada
beberapa langkah dalam inquiry yaitu menentukan alahs
pengumpulan data, perumusan keterangan, dan andhbsi proses
inquiry.2°
Belajar mandiri memiliki manfaat yaitu sebagai keti
1) Memupuk tanggung jawab
2) Meningkatkan ketrampilan
3) Memcahkan masalah
4) Mengambil keputusan
5) Berfikir kreatif
6) Berfikir kritis
7) Percaya diri yang kuat
8) Menjadi guru bagi diriya sendift.
b. Macam-macam Pelaksanaan PembelajBiacovery daninquiry
Beberapa strategi belajar mandiri yang dapat digamedi
dalam kelas atau di luar kel&s.Teknik yang digunakan yaitu
imajinasi, menulis di sini dan saat ini, peta m@kir belajar sekaligus
bertindak, jurnal belajar, kontrak belajar. Mengihg belajar
merupakan proses bagi siswa dalam membangun peraahatau
gagasan sendiri, maka kegiatan pembelajaran heyaakaemberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan hal iaradancar dan
termotivasi. Suasana belajar yang diciptakan gamush melibatkan
siswa secara aktif: mengamati, bertanya, mempeakamy
menjelaskan, dan sebagainya.
Situasi seperti itu sangat cocok dengan metode @ban
discovery daninquiry yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mencari dan menemukan konsep-konsep sendiri. Pajatsel

mandiri merupakan kegiatan pembelajaran yang nikbasecara

0B, Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sékdlzakarta: PT Rineka Cipta,
1997), him. 195.

“Martinis Yatim,Paradigma, him. 205-206.

“Melvin |. SilbermanActive Leraning, (Bandug: Nusamedia, 2006), cet, 3, him.194
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maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencarindamyelidiki
sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secaeansi$, kritis, logis,
analitis sehingga mereka dapat merumuskan senditerpuannya
dengan penuh percaya diri.
c. Keunggulan dan Kelemahan Metode PembelajBiacovery dan

Inquiry

Metode belajar mandiri memiliki keunggulan dan keddan.
Adapun keunggulan metode belajar mandiri adalbbhgaa berikut:

1) Sistem pendidikannya berpusat pada siswa, hasdjdoesystem
seperti ini akan menimbulkan esan yang sangat nemdasulit
dilupakan dan memungkinkan untuk dikembangkan sekrgan
kreativitas siswa.

2) Memungkinkan untuk menggali, mengarahkan dan
mengembangkan bakat dan kreativitas setiap indiviG@ara
penyelenggaraannya tidak kaku.

3) Sumber belajar lebih banyak tersedia dan dapat rdaatkan
dengan cara yang lebih leluasa.

4) Unit pelayanan dapat dengan mudah disesuaikan adeng
kebutuhan setiap siswa.

5) Kualitas sumber belajar jauh lebih baik diandingkiamalitas
sumber belajar yang digunakan dalam sistem lain.

6) Memungknkan dibentk kelompok secara luwes.

7) Setiap sumber belajar dirancang atas dasar tujaag jelas dan
operasional, sehingga hasil belajar dapat diukngade tepat.

8) Sumber belajar memang dirancang khusus untuk betajavidual
tetapi dapat juga dimanfaatkan untuk sistem lain.

9) Bimbingan dari guru lebihterarah dan lebih bermanfa

10)Kesempatan untuk maju dengan cepat sangat dimuagk

Pembelajaran ini menyediakan siswa beraneka ragam
pengalaman konkrit dan pembelajaran aktif yang meordy dan
memberikan ruang dan peluang kepada siswa untukgandnil
inisiatif dalam mengembangkan keterampilan pemeacahasalah,
pengambilan keputusan, dan penelitian sehingga mgkmkan

mereka menjadi pebelajar sepanjang hayat.

3 DaryantoBelajar dan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2010), him. 68-69.
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Di samping memiliki beberapa keunggulan, metodeajael
mandiri juga mempunyai beberapa kelemahan. Benittelemahan
metode belajar mandiri:

1) Dituntut aktivitas, kreativitas dan disiplin belajaandiri secara

penuh.

2) Merealisasikan moto belajar keras dan bekerja keyasara
mandiri, sanga sulit untuk anak usia sekolah teratantuk siswa
di sekolah.

3) Sulit dalam merancang dan mengadakan sumber bejajag
cocok serta memadai dengan kebutuhan setiap individ

4) Guru perlu dilatih untuk berubah peran dalam probekjar
mengajar maupun dalam merancang, membuat dan niemyaj
sumber belajar baru. Untuk guru tertentu akan suknerima
inovasi ini.

5) Untuk pelajaran yang memerlukan praktek, sulitkdikan karena
jumlah siswa relatif lebih besar dibandingkan dengamlah
sumber belajar yang terbatas.

6) Perlu diikuti dengan sistem administrasi yang baikyes dan
actual, sedang administrasi ini memerlukan pengaiol yang
professional.

7) Belajar individual bukan pilihan yang mudah, pedoanganan
yang sungguh-sunggu.

Melihat kelemahan tersebut di atas, maka para @dandi
dituntut untuk benar-benar menguasai konsep-kordsgar serta
pandai merangsang atau memberikan motivasi kepada.sTujuan
yang diinginkan harus benar-benar jelas serta péndituntut untuk
memberi pertanyaan-pertanyaan yang bersifat memgma pada
tujuan. Diperlukan kombinasi dalam pembelajaranyartu guru tidak
sepenuhnya melepas siswa untuk menemukan konsegirisen
melainkan dapat berkolaborasi dengan teman.

Instruksi atau petunjuk perlu diberikan kepada sispabila
mereka belum mampu menunjukkan ide atau gagasatamDa
menemukan konsep yang dipelajari, sebaiknya sisdak tdilepas
begitu saja, tetapi diberikan bimbingan agar sitdak tersesat atau

merasa Kkesulitan. Bimbingan tersebut dapat dimutEngan

24 DaryantoBelajar, him. 69
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mengajukan beberapa pertanyaan dan dengan menmbesddikit

informasi secara singkat.

3. Hasil Belgjar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas bef&jdban juga semua efek
yang dapat dijadikan sebagai indikator tentangi rdiari penggunaan
strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeétasil belajar ini
dapat diketahui setelah guru memberikan evaluadajdse Dalam
melaksanakan belajar pasti terdapat suatu aktiMleagan adanya suatu
masalah diharapkan peserta didik mempunyai pengalagan aktivitas
belajar yang optimal dalam memahami suatu mateamng ydisampaikan
oleh guru dan teman sebaya yang memberikan babaiajar.

Setelah dilakukan suatu pembelajaran diharapkan nyada
peningkatan hasil belajar. Majid dan Andayani meéaiggn “dalam proses
pembelajaran, guru tidak terfokus pada hasil (ayitpang harus dicapai,
tetapi sekedar memenuhi target administrasi sgstanjuk pelaksanaan
dan petunjuk teknis®’

Ada 5 macam bentuk penilaian hasil balajar daregadidik yaitu:
hasil belajar dalam bentuk tertulipaper and pencil test), Penugasan
(project), hasil karya groduct) dan pengumpulan kerja siswa
(portofolio).?®

% Cathariana Tri Anni, dkkPsikologi Belajar, (Semarang: Universitas Negeri Semarang
Press, 2006), him. 5.

% Made WenaSrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta, Bumi Aksara,
2010), Cet.4, him. 6.

2" Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), Cet. 3, him. 5.

2bid., him. 91.
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar. $&camum
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ddlech atas dua
kategori, yaitu faktor internal dan faktor ekstérna
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar iwldiv Faktor-faktor
internal meliputi faktor fisiologis dan psikologig:aktor fisiologis
adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan koffidi& individu.
Faktor fisiologis ini meliputi keadaan jasmani ddisiologis®
Sedangkan faktor psikologis adalah keadaan-keadasikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belagberdpa faktor
psikologis yang utama mempengaruhi proses beldmah kecerdasan
siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.

b. Faktor-Faktor Eksogen/Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dagmiahgkan
menjadi dua, yaitu faktor lingkungan sosial dantdakingkungan non
sosial**

1. Lingkungan sosial, meliputi lingkungan sosial sekgllingkungan
sosial masyarakat dan lingkungan keluarga
2. Lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang termalsuggkungan non
sosial adalaff?
a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang isegizasana
yang sejuk dan tenang.
b) Faktor instrumental, vyaitu perangkat belajar yangpat

digolongkan dua macam vyaitu hardware, seperti ggdekolah.

“Baharudin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), Cet. 3, him. 19.

%Baharudin;Teori, him. 20.
%1Baharudin Teori, him. 26.

%2Baharudin Teori, him. 27-28.
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Perangkat belajar yang lain yaitu software, seplautikulum
sekolah dan lain sebagainya.
Faktor materi pelajaran. Agar guru dapat memberkariribusi
yang positif terhadap aktivitas belajar siswa, madparu harus
menguasai materi pelajaran dan berbagai metodeajaengang dapat

diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.

4. Materi Tentang Sistem Peredaran Darah Manusia
SK : Memahami berbagai sistem dalam kehidupanrskaa
KD : Mendeskripsikan sistem peredaran darah padausia dan
hubungannya dengan kesehatan.
Materi pokok: Sistem peredaran darah manusia. Mateng akan
dibahas adalah:
a. Darah
Darah adalah jaringan cair yang terdiri atas dugidma Bahan
interseluler adalah cairan yang disebut plasma diadalamnya
tedapat unsur-unsur padat yaitu sel darah, yaitwa@ah. Volume
darah secara keselurhan kira-kira 5 liter. Seki&% cairan,
sedangkan 45% persen sekitarnya terdiri atasasehtf
1) Plasma darah
Plasma darah atau cairan darah terdiri atas 90% 88&dr
protein, yang terdiri dari albumin, globulin, pratbin, dan
fribinogen. Dan 0,9% mineral yang terdiri dari Na®@h&atrium,
bikarbonat, garam dari kalsium, fosfor, magnesibesi, serta 0,1
% berupa sejumlah bahan organik yaitu enzim, amtigiukose,
lemak, urea, asam urat, kreatinin, kholesterol,masemino®

Protein yang larut didalam darah adalah proteiraldaProtein

%Evelyn C. Pearcéinatomi dan Fisiologi untuk paramedic, ( Jakarta: Gramedia, 2006 ),
him. 133.

¥pearceAnatomi, him. 133.

18



darah yang penting antara lain fibrinogen yang ipgnuntuk
proses pembekuan darah, albumin penting untuk marigkanan
osmotik darah, dan globulin penting untuk memberankibodi
(zat kebal).
2) Sel-sel darah

Sel-sel darah atau butiran darah terdiri atasositirleukosit,
dan trombosit.
a) Sel darah merah (Eritrosit)

Sel darah merah berbentuk pipih dengan garis teidgah
pm. Eritrosit cekung di bagian tengahnya (bikonlddh tidak
berinti, sehingga nampak dari samping seperti dwah bulan
sabit yang saling bertolak belakang. Setiap 1mni} (tarah
mengandung lebih kurang 5 juta sel darah merah.

Sel darah merah mengandung hemoglobin (Hb).
Hemoglobin atau zat warna darah adalah suatu protang
mengandung unsur besi. Fungsi utama hemoglobinaladal
mengikat oksigen. Oksigen tersebut diangkut dam4paru dan
diedarkan ke seluruh tubuh. Hemoglobin yang mengiksigen
membentuk oksihemoglobin dengan rumus sebagai uterik
2Hb+ 402 ——>  4HDbOZ2. Sel darah merah dibentuk oleh
sumsum merah tulang pada tulang pipa dan tulani. pgel
darah merah dapat dilihat pada gambar 2.1

— - = p——

— ~ BT — — — —

Gambar 2.1 Sel darah metah
b) Sel darah putih (Leukosit)

% Wanti, “Peredaran Darah Manusia”, dalam http:fhlaila.ac.id/, diakses tanggal, 14
Juni 2011
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Sel darah putih rupanya bening dan tidak berwarna,
bentuknya lebih besar dari sel darah merah. Dalatiaps
milimeter kubik darah terdapat sekitar 8.000 saiakaputih.
Fungsi utama sel darah putih adalah melawan kunsg y
masuk ke dalam tubuh dengan cara memakan atau markbe
zat antibodi. Macam-macam sel darah putih dapétatipada

gambar 2.2

a. b. C. d. e.
a. Limfosit b. monosit c. basofil d. eosinofil. reeutrofil
Gambar 2.2 Macam-macam sel darah plitih
(1)Fagosit ( sel pemakan)

Sel darah putih yang termasuk fagosit adalah mgnosi
basofil, eosinofil, dan neotrofil. Fagosit bergerakrip
amoeba dan dapat keluar melewati dinding kapilenuje
jaringan sekitarnya. Fagosit menghancurkan kumagate
cara memakannya. Apabila kalah, fagosit dan kunzargy
mati akan dikeluarkan dalam bentuk nanah (abses).

(2)Limfosit
Limfosit mempunyai nukleus besar yang hampir

memenuhi seluruh sel. Limfosit menyerang kuman deng

%Wanti, “Peredaran Darah Manusia”, dalam http://bioda.ac.id/, diakses tanggal, 14
Juni 2011
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menghasilkan antibodi. Sel ini dibentuk di jarindeatenjar
limfe dan sumsum tulang belakatg.
c) Keping darah (trombosit)
Trombosit merupakan benda-benda kecil yang maty yemtuk
dan ukurannya bermacam-macam, ada yang bulat dayazad
lonjong, warnanya putih, normalnya pada orang dawas
200.000-300.000/mn® Umur trombosit sekitar 5-9 hari,
trombosit berperan dalam pembekuan darah.
3) Fungsi darah
Seperti telah diuraikan sebelumnya, darah terdiais abanyak
komponen. Setiap komponen mempunyai fungsi terteyitu
sebagai berikut:
a) Sebagai alat pengangkut
b) Alat pertahanan untuk melawan infeksi.
c) Melakukan pembekuan darah, yang berperan adalattrsit.
d) Menjaga kestabilan suhu tubuh
b. Alat Peredaran Darah
Sistem peredaran darah pada manusia terdiri atgung,
pembuluh darah dan saluran linife.
1) Jantung
Jantung terletak di dalam rongga dada agak ke aebeti.
Besar jantung kira-kira sebesar kepalan tanganbdeatnya antara
220-260 grant’ Jantung manusia terbagi menjadi 4 rongga, yaitu
serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan b#iki. Antara

serambi dan bilik dibatasi oleh suatu sekat yamygadbep. Katup

37 peace, Anatomi. him.136

% Syaifuddin,Anatomi Fisiologi untuk mahasiswa keperawatan, edisi 3, (Jakarta: EGC,
2006), him. 146.

3 peaceAnatomi, him. 121.

40 peaceAnatomi, him. 122.
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sebelah kanan disebut katup trikuspidalis yangirieltas 3
kelopak atau kuspa, dan yang sebelah kiri disediugpkmitral atau
bikuspidalis yang terdiri atas 2 kelopdkKatup-katup tersebut
berfungsi untuk menjaga agar darah dari bilik tica&ngalir ke

serambi. Struktur jantung manusia terdapat paddgath3.

-~ Aorta
Vena kava
superior

< Arteri pulmonalis
Katup aorta

Atrium kiri
Vena

pulmonalis

_— Vena
kanan 4

pulmonalis kiri
Atrium kanan

i — Katup mitral
Katup trikuspidalis

T Ventrikel kiri
Yena kava —

inferior

Ventrikel kanan

Gambar 2.3 Struktur jantung mand$ia

a) Detak jantung
Otot jantung mampu berkontraksi secara otomatisatie&si
jantung menimbulkan denyutan yang dapat dirasakata p
pembuluh nadi di beberapa tempat. Kecepatan dgagtung
berbeda-beda, dipengaruhi oleh usia, berat badais, kelamin,
kesehatan, aktivitas, dan emdsDenyut nadi anak-anak lebih
cepat dari orang dewas.

b) Tekanan darah

Pemompaan oleh jantung dan sempitnya pembuluh darah
kapiler menghasilkan tekanan di arteri. Inilah yagigebut

tekanan darah. Tekanan darah pada saat jantungnbeksi

41 peaceAnatomi, him. 122.

2 Wanti, “Peredaran Darah Manusia”, dalam http://hlada.ac.id/, diakses tanggal, 14
Juni 2011

3 Soewolo, dkk, Fisiologi Manusia, (Malang, UnivéaisiNegeri Malang), him. 127
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disebut sistol dan pengendorannya disebut didstéekanan
darah dapat diukur dengan alat pengukur tekenaahdgeing
disebut tensimeter (sfigmomanometer). Tekanan dalatat
digunakan untuk mengetahui kekuatan jantung mematapzh
dan untuk mengetahui keadaan kesehatan seseorekagnah
darah orang dewasa normal 120/80 mmHg, nilai 120
menunjukkan sistol dan 80 menunjukkan diastol.
2) Pembuluh Darah
Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berkasar

fungsinya pembuluh darah dibedaan atas:

a) Pembuluh nadi (Arteri)

Adalah pembuluh darah yang membawa darah keluar dar
jantung menuju ke seluruh tubfhUmunnya membawa darah
yang banyak mengandung oksigen. Pembuluh naditakrle
agak dalam dari permukaan tubuh, dinding pembulati n
elastis dan kuat yang terdiri dari 3 lapisan yaitoika intima,
media, dan ekterna. Pembuluh nadi yang keluar tagki kiri
disebut aorta yang mengalirkan darah kaya akangehkske
seluruh tubuh. Pembuluh nadi yang keluar dari biédnan
disebut arteri pulmonalis, yang bercabang menjadi gaitu
kanan dan kiri. Pembuluh nadi ini membawa daralyg yaya
akan karbon dioksida.

b) Pembuluh balik (Vena)

Adalah pembuluh darah yang membawa darah dari iagia
alat-alat tubuh masuk kedalam jantdfdparah yang diangkut
banyak mengandung karbon dioksida. Terletak di tdeka

permukaan tubuh dan tampak Kkebiru-biruan, dinding

4 Syaifuddin,Anatomi, him. 125.
5 Syaifuddin,Anatomi, him 120.

46 Syaifuddin,Anatomi, him 121.
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pembuluhnya tipis dan tidak elastis. Denyut jantuitak
terasa dan mempunyai katup di sepanjang pembuluKayap
ini berfungsi agar darah tetap mengalir satu aranuju
jantung dan tidak berbalik.
c) Pembuluh kapiler
Adalah pembuluh yang menghubungkan penbuluh nadi da
pembuluh balik. Dinding pembuluh kapiler tersustaisasatu
lapis sel endotheliufY. Dinding pembuluh kapiler sangat tipis
dan berfungsi untuk pertukaran zat. Ukuran lubasggykecil
menyebabkan aliran berjalan lambat.
c. Peredaran Darah
Peredara darah manusia merupakan peredaran datatope
karena darah selalu berada di dalam pembuluh d&atiap kali
beredar darah melewai jantung dua kali, sehinggabdi sebagai
peredaran darh ganda. Pada peredaran darah imatliperedaran
darah kecil dan darah besar.

1) Peredaran darah kecil adalah peredaran darah yiamgad dari
jantung menuju keparu-paru, kemudian kembali lagijdntung.
Darah yang kaya karbon dioksida dari jaringan tubehgerak
menuju serambi kanan kemudian ke bilik kanan. Kearudbilik
kanan memompa darah ke paru-paru melalui arteutparu.

2) Peredaran darah besar ialah peredaran darah lilakibijantung
ke seluruh tubuh, kemudian kembali ke serambi kgaatung.
Darah yang kaya oksigen keluar dari jantung melaarta
kemudian ke seluruh tubuh, kecuali ke paru-parutuRaran zat
terjadi di kapiler organ kemudian darah yang madgag karbon
dioksida diangkut oleh vena kava masuk ke ser&antén. Skema

peredaran darah dapat dilihat pada gambar 2.4

47 peaceAnatomi, him. 146.
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sefurub tubukb, daa
otak hingga panu-
Pparu, berkat
keberadaan jantung

Ppembuluh kapiker
Peredaran darah ui=msa

Gambar 2.4 Skema peredaran d&tah
d. Penggolongan Darah

Orang yang pertama kali menggolongkan darah menurut
sistem ABO adalah Karl Landsteiner. Pada penggalomgarah ABO
di bagi ke dalam 4 golongan yaitu golongan darat8 AAB, dan O.
Penggolongan darah tersebut berdasarkan aglutirdageaglutinin di
dalam darah.

Aglutinogen adalah protein yang ada di dalam darahg
dapat digumpalkan oleh aglutinin. Ada dua macamtagigen yaitu
aglutinogen A dan B.

Aglutinin adalah protein yang di dalam darah yarapat
menggumpalkan aglutinogen. Aglutinin merupakanardibodi yang
terbagi menjadi 2 yaitu aglutini (serum anti A) atau penggumpal
aglutinogen A daf (serum B) atau penggumpalan aglutinogen B.

Tabel 2.1 tabel golongan darah

Golongan darah Aglutinogen Aglutinin
A A B
B B A
AB Adan B Tidak ada
O Tidak ada a danp

“8 Wanti, “Peredaran Darah Manusia”, dalam http://blada.ac.id/, diakses tanggal, 14
Juni 2011
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e. Transfusi Darah adalah proses memasukkan daraHakedabuh
seseorang. Biasanya terjadi pada penderita kecela®y kehilangan
banyak darah. Orang yang memberikan darahnya diséboor
sedangkan orang yang menerima disebut resipielahDdonor dan
resipier harus sesuai, jika tidak maka akan terpholakan yang
ditandai dengan penggumpalan darabh.

f. Getah bening (Limfa)

1) Cairan limpa

Sel-sel tubuh selalu dikelilingi cairan yang merjag

kelembaban sel, mensuplai makanan, dan mengumpsigassisa
metabolism. Cairan yang masuk pembuluh linfe disatairan
limfa. Cairan limfa berwarna kekuningan dan besisi-sel darah
putih yang berfungsi mematikan kuman penyakit yaragsuk ke
dalam tubuh. Cairan limfa juga mengandung lemakyyaerasal
dari usus halus.

2) Pembuluh limfa

Pembuluh limfa dibedakan menjadi 2 yaitu pembuiotid

kanan dan kiri. Pembuluh limfa kanan berfungsi mgmang
cairan limfa yang berasal dari kepala, leher, dselzelah kanan,
jantung, paru-paru, dan lengan kanan. Pembulubeimuara pada
pembuluh balik di bawah tulang selangka kanan. igg@ambuluh
limfa kiri berfungsi menampung cairan limfa yangrdsal dari
kepala, leher, dada, lengan kiri, dan tubuh selarikyk Pembuluh
ini bermuara pada vena yang terletak di selangka ki

g. Limpa dan Tonsil
1) Limpa

Limpa terletak di dalam rongga perut di belakangdang.
Limpa berfungsi antara lain:
a) Tempat pembentukan sel darah putih dan antibodi.

b) Tempat membunuh kuman penyakit.
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c) Tempat pembongkaran sel darah merah yang sudah mati
d) Tempat cadabngan darah. Jika ada bagian tubuh yang
kekurangan darah maka limpa akan mengeluarkan gadaya.

2) Tonsil

Tonsil terletak dibagian belakang rongga mulut kdbe
kanan dan kiri. Tonsil di rongga mulut lebih dikerdengan
amandel. Tonsil juga terdapat di rongga hidung mikedengan
polip. Tonsil berfungsi sebagai pertahanan tubuh &aman-
kuman penyakit yang masuk melalui mulut dan hidiig terjadi
infeksi maka tonsil bisa membengkak.

h. Kelainan Pada Fungsi Peredaran Darah

1) Anemia adalah penyakit kurang darah

2) Leukemia disebut juga sebagai kangker darah, yabgnarna
adalah kangker pada sel sumsum tulang yang mefigirasel
darah putih. Pada leukemia jumlah sel darah puatityat banyak
dan menjadi ganas karna memakan sel darah merahggah
penderita mengalami anemia berat.

3) Hemocofilia adalah penyakit darah sulit membeku.

4) Hipertensi adalah penyakit tekanan darah tinggi.

5) Wasir (Hemoroid) ialah membesarnya vena yang tetdajp
sekitar lubang anus, penyebabnya karena aliram dirgena tidak
lancer, disebabkan karena terlalu banyak dudukarigurgerak,
atau karena terlalu kuat mengejang.

6) Varises adalah melebarnya pembuluh vena di kakitenadi
karena aliran darah ke bagian atas tertahan. Yamings
mengalami varises adalah wanita hamil dan orangeprgang
sering terlalu lama berdiri atau jongkok

5. Hubungan Hasl Belajar Metode Belagjar Mandiri dengan Hasll
Belgjar Biologi
Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunattaiam

proses pembelajaran harus berorientasi pada tyjaerbelajaran yang
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akan dicapai. Selain itu, juga harus disesuaikamgale jenis materi,
karakteristik siswa, serta situasi atau kondisiatimproses pembelajaran
tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa medade teknik
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, téitigk semua sama
efektifnya dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materéntertharus
dipilih metode yang paling sesuai dengan tujuargyakan dicapai. Oleh
karena itu, dalam memilih suatu metode harus mkinpkrtimbangan-
pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkak@eabangan kognitif
siswa, dan sarana atau fasilitas yang tersediajngggh tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat teréd@alah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan mencari metaiey \efektif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, yaélalui metode
belajar mandiri.

Melalui metode belajar mandiri siswa diharapkan mam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikapaya diri
sehingga potensi mereka dapat diaplikasikan dalaemdkpan sehari-
hari. Hal ini merupakan prasarat keberhasilan aeldiologi khususnya
untuk materi sistem peredara darah pada manusia.

Perubahan tingkah laku yang terjadi pada uraianatds,
merupakan akibat dari kegiatan belajar yang tel@apai dari proses
belajar. Karena belajar adalah suatu proses, makapdoses tersebut
akan berdampak suatu hasil yang disebut dengah lelajar. “Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tinbakajar dan tindak
mengajar°

Berikut tim penyusunan kamus besar bahasa Indgnésésil

belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketl@rampang

“*Trianto,Model-model, him. 9.

*Dimyati dan MudijonoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta Rineka Cipta, 2006), him.
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dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditiamuttengan nilai tes

atau angka yang diberikan oleh gurd.”

Bagi guru tindak mengajar diakhiri dengan prosesuasi hasil
belajar. Bagi siswa, hasil belajar merupakan pumprakes belajar. Jadi,
hasil belajar merupakan perubahan tingkah lakuradesseluruhan yang
telah dimiliki oleh seseorang setelah ia melakukanbuatan belajar.
Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan péngeta tetapi
mencakup seluruh aktivitas belajar juga yang méligacakapan dan
ketrampilan dan ketrampilan melihat, menganalismemecahkan
masalah, membuat rencana dan mengadakan pembagn k

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardipén,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yase@cara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kogniiah afektif, dan
ranah psikomotoris.
a.Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajatakteal yang terdiri

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatamahmeman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b.Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdui ltma aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiagarosasi dan
internalisasf?

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belaf@rdmpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoisioi@kni
gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemammmerseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilanple&s dan
gerakan ekspresif dan interpretafif.

*1 Tim Penyusun KBBIKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 895.

*Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. 13, him. 22.

**Nana SudjanaPenilaian, him. 23.
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Jadi ketiga aspek hasil belajar yang telah dikekakadiatas
penting bagi guru dalam rangka merumuskan tujuamgggaran dan
menyusun alat-alat penilaian baik dalam bentukraspun non tes.

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar ypaling
dominan adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksmbah kualitas
pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektifkiniga proses belajar
mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Oledbsgabhasil belajar
siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan sisawa kualitas
pengajaran.

Faktor intern (kemampuan siswa) dan faktor eks(&ualitas
pengajaran) mempunyai hubungan berbanding lurugatehasil belajar
siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa daalikas pengajaran,
makin tinggi pula hasil belajar siswa jika dilukesk seperti dalam
diagram dibawah ini*

A
A, ¢
2
s
B
4]
S Keterangan:
£ A : Kemampuan siswa
% A, B : Kualitas pengajaran
X Y1
B, B,

» Tinggi
Renda Kualitas

Gambar 7. Diagram Hubungan kualitas pengajaran dan
kemampuan siswa terhadap hasil belajar siSwa.
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangka yang

direncanakan untuk memperoleh informasi, yang gdtigir pertanyaan

*Nana SudjanaDasar-Dasar Proses BelajarMengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
cet. 2, him. 41.

%5 Nana Sudjand)asar-dasar, him. 41.
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mempunyai jawaban, dan memberikan implikasi bahetes butir tes
menuntut jawaban dari orang yang dikenai tes. Unstn tes seringkali
digunakan untuk mengukur hasil belajar aspek kddpitngetahuan)®

Penilaian atau hasil belajar berfungsi untuk meélggauh mana
kemajuan, kegagalan dan kesulitan belajar yan tillami oleh siswa
dalam suatu program pengajaran, seleksi dalam agpgerimaan siswa
baru dan atau melanjutkan ke jenjang berikutnyanatagpkan siswa
mana yang memenuhi rangking atau ukuran yang pketa dalam
rangka kenaikan kelas, menyediakan data tentangsdnl agar dapat
ditempatkan sesuai dengan kemampuanhya.

Perbandingan metode ini dapat ditunjukkan dengaanyad
perbedaan hasil belajar siswa. Perbedaan hasilabslang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diberi perlakuanalme pendekatan
metode belajar mandiri dengan siswa yang tidakrdgezlakuan. Dalam
hal ini, jika hasil belajar siswa yang diberi p&dan lebih baik, maka
dapat dikatakan terdapat perbedaan antara hasjabddiologi dengan
menggunakan metode belajar mandiri dengan metaaesksional.

B. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yangifaersementara
terhadap terhadap hasil penelitian yang akan dihkif sampai terbukti
melalui data yang terkumpul. Hipotesis pada paaalini adalah :
1. Hipotesis nol (K) . Tidak ada perbedaan efektifitas metode belajar

mandiri dengan pembelajaran konvensional pada imsitem peredaran

**0emar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. 7,
him. 156

S"0emar HamalikKurikulum, him. 160

8 M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijaakn Publik Serta lImu-ilmu Sosial Lainnyaakarta: Perana Media, 2005), Ed. 1, Cet. 1,
him. 75
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darah pada manusia kelas VIII SMP N 02 Subah tapal@jaran
2010/2011.

. Hipotesis alternatif (b): Ada perbedaan efektifitas metode belajar mandiri
dengan pembelajaran konvensional pada materi sgteradaran darah
pada manusia kelas VIII SMP N 02 Subah tahun pelaja010/2011.
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